1. BAHAN DAN METODE

A. Waktu dan Tempat Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober 2013 died@adapan, Kecamatan

Sumberejo, Kabupaten Tanggamus.

B. Bahan Pendlitian

Objek penelitian ini yaitu 30 ekor sampel induk kang PE beserta anaknya
yang memiliki rekording. Rekording data induk yalkmur saat melahirkan anak
pertama dan kedua, serta data anaknya yakni batiot bobot sapih, tipe

kelahiran cempe, dan interval kelahiran.

C. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaituatietsurvei di Desa Dadapan,
Kecamatan Sumberejo, Kabupaten Tanggamus, Praxangpung. Data yang
digunakan berupa data sekunder yang diperolelr@larding milik peternak
tahun 2013 yang meliputi nama pemilik, perkawinaduk, kelahiran dan

pertumbuhan cempe kambing PE sampai disapih.
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D. Prosedur Pendlitian

Prosedur yang dilakukan pada penelitian ini yagfoegjai berikut:

1. melakukan survei ke lokasi peternakan untuk melingnentukan sampel,
dan mencatat data yang terdapat dalam rekog@ing dimiliki oleh masing —
masing peternak. Data tersebut terdiri dari naatarpak, umur induk saat
melahirkan pertama dan kedua, tipe kelahiran, setvat lahir dan sapih
cempe;

2. melakukan koreksi terhadap bobot sapih berdasankeam induk, interval
induk melahirkan, dan tipe kelahiran cempe;

3. menghitung nilai IPl bobot sapih dari masing-masiuuk dan menyusun
nilai IPI dari data yang terendah sampai tertir{ggirdjosubroto, 1994);

4. menilai dan menyeleksi induk kambing PE yang bempsitgenetik baik
berdasarkan nilai IPI bobot sapih cempe dan mekantundividu-individu

yang layak untuk dijadikan bibit serta dikembangleih lanjut.

E. Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati pada penelitian ini adalahgzeeerikut:

1. umur induk saat melahirkan
Umur induk (bulan) pada saat melahirkan kesatukedna digunakan sebagai
faktor koreksi dalam perhitungan bobot sapih tezker (Hardjosubroto,
1994)

2. bobot lahir

Bobot lahir (kg) merupakan bobot pada saat cenphidian yang diperoleh

dari hasil penimbangan cempe sesaat setelah ##ah{Hardjosubroto,1994).
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3. tipe kelahiran
Tipe kelahiran merupakan jumlah cempe dalam sdtaihkkan yang dapat
dikelompokkan menjadi tipe kelahiran tunggal atamkar dua dan ketiga
(Hardjosubroto, 1994).

4. bobot sapih terkoreksi
Bobot sapih (kg) merupakan hasil dari penimbangampe kelahiran kesatu
dan kedua pada saat disapih selanjutnya dikoreteadap umur induk dan

tipe kelahiran (Hardjosubroto, 1994).

F. Analisis Data

1. Data bobot sapih
Data bobot sapih dikoreksi terhadap umur indukisjkalamin, dan umur sapih
120 hari dengan rumus sesuai rekomendasi Hardjosu994) sebagai berikut:

_ BS- BL
BS, = (BL+ umursapih(hari)x12Q(FKJK)(FKUI)(FKTK)

Keterangan:
BSr = bobot sapih terkoreksi (kg)

BS = bobot sapih (kg)

BL = bobot lahir (kg)

FKJK = faktor koreksi jenis kelamin

FKUI = faktor koreksi umur induk

FKTK = faktor koreksi tipe kelahiran dan tipe pdinaraan
Umur = umur sapih (hari)

Faktor koreksi jenis kelamin (FKJK) diperoleh demgamus sebagai berikut:

Bobot sapih cempe jantan
FKJK = p pej

Bobot sapih cempe betina
yang digunakan pada cempe betina, sedangkan paxte gantan FKJK sebesar
1. Faktor koreksi umur induk menggunakan faktaeksi sesuai rekomendasi

Hardjosubroto (1994) pada Tabel 2.
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Tabel 2. Faktor Koreksi Umur Induk Kambing Saat dhalkan.

Umur Iduk Umur Induk
No (tahun) FKUI No (tahun) FKUI
1 1 1,21 6 6 1,02
2 2 1,10 7 7 1.05
3 3 1,05 8 8 1,06
4 4 1,03 9 9 atau lebih 1,14
5 5 1,00 10 s

Sumber: Hardjosubroto (1994).

Faktor koreksi tipe kelahiran dan tipe pemelihana@mggunakan faktor sesuai

rekomendasi Hardjosubroto (1994) padaTabel 3.

Tabel 3. Faktor Koreksi untuk Tipe Kelahiran damiegharaan.

Tipe Kelahiran Tipe Pemeliharaan Faktor koreksi
Kembar Kembar 1,15
Kembar Tunggal 1,10
Tunggal Tunggal 1,00

Sumber : Hardjosubroto (1994).

Menurut Warwick, dkk. (1990), perhitungan nilaiitgbilitas dengan metode

antarklas dapat dihitung dengan rumus:

po 2N 3 XY -w
DD R% \/{Z xz_(Zx)zHZYz_(an)Z}

n

Keterangan:

r = nilai ripitabilitas

X = bobot sapih cempe kelahiran pertama (kg)
y = bobot sapih cempe kelahiran kedua (kg)

n = jumlah anak (ekor)
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2. Nilai MPPA

Menurut Hardjosubruoto (1994), nilai MPPA dapiitdng dengan rumus:

nr

1+(n—-1D)r

MPPA = (P-P)+ P

Keterangan:

MPPA = nilai kemampuan berproduksi seekor indlag)
r = ripitabilitas bobot sapih

= jumlah pengamatan (anak)

= rata-rata bobot sapih cempe setiap induk (kg)
= rata-rata bobot sapih populasi (kg)

oIt S

3. Efisiensi Reproduksi
Menurut Sumadi (1993), nilai ER dapat dihitung cengumus:

(jarak beranak) (jumlah melahirkan )
R = - X 100 %
umur — jarak beranak

Keterangan:
ER = efisiensi reproduksi (%)
Jarak beranak = jarak antarinduk beranak yangrpartian beranak

berikutnya (bulan)
Jumlah melahirkan = banyaknya kelahiran yang téialami oleh induk (kali)
Umur = umur pada saat induk beranak yang tergkhian)
4. Nilai IPI
Menurut Sumadi (1993), nilai IP1 dapat dihitung den rumus:

IPI = MPPA X ER

Keterangan:
IPI = indeks produktivitas induk (kg)
MPPA = nilai kemampuan berproduksi seekor indud (k

ER = efisiensi reproduksi (%)



